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RINGKASAN

JAMILA (93 06 172). "PENGARUH PENGAPURAN TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI BAHAN KERIMNG PADA LEGUM .
Stylosanthes guyanensis"(Dibawah bimbingan DR. Ir. MUHAMMAD
RUSDY, M.Agr dan Ir. BUDIMAN, MS).

Penelitian lapangan dilakukan di Perumahan Dosen UNHAS
Tamalanrea blok BG 34, dari bulan Juni sampai September
1997,

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui sampai
sejauh mana pengaruh pemberian beberapa jenis kapur
terhadap pertumbuhan dan produksi bahan kering legum
Stylosanthes guyanensis.  2) Untuk mengetahui hubungan
antara pH tanah, kadar kalsium dengan pertumbuhan dan
produksi bahan kering legum Stylo.

Adapun perlakuan penelitian adalah

A = Perlakuan tanpa pemberian kapur {(kontrol)

B = Perlakuan 2,65 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk
CaMg(CO3)s per pot = 1250 kg Bacnafﬂa

C = Perlakuan 5,30 g/pot Ca vang diberikan dalam bentuk
GaMg{EGS}E per pot = 2500 kg CaCO;/Ha

D = Perlakuan 2,65 o/pot Ca vang diberikan dalam bentuk
CaHPO, per pot = 1250 kg CaCO4/Ha

E = Perlakuan 5,30 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk
CaHPO, per pot = 2500 kg EaEGEIHa

F = Perlakuan 2,65 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk
CESD4 per pot = 1250 kg EaﬁﬂafHE_

G = Perlakuan 5,30 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk
CaSQ, per pot = 2500 kg CalOjz/Ha

Parameter yang diukur adalah pH tanah, tinggi tanaman,
jumlah daun, produksi bahan kering dan kadar kalsium
Tanaman.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam danlpembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun
dan produksi bahan kering sangat dttentukanlu1eh keasaman
tanah, dimana pH tanah yang netral sangat baik pengaruhnya

' . Produksi berat kering
terhadap ketiga parameter tersebut F | ; _
tanaman legum Stylosanthes guyanensis Tebih dipengaruhji
oleh pH tanah daripada kadar kalsium tanaman dan respon

Stylosanthes guyanensis. terhadap pengapuran tergantung
dari jenis kapur yang diberikan.

=
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Disamping graminae, leguminosae mendapat tempat
penting selaku makanan hijau untuk ternak herbivora.
Famili leguminosae mempunyai banyak sifat-sifat baik selaku
pahan makanan seperti: susunan zat-zat makanannya sangat
baik. Dari semua hijavan, leguminosalah yang tertinggi
kadar proteinnya. Kadar Ca lebih tingai dibandingkan pada
rumput, demikian juga kadar fosfornya. Disamping itu daun=
daunan leguminosa umumnya digemari banyak hewan ternak.
Jadi jika dibandingkan dengan rumput, maka leguminosa
mempunyai nilai vyang lebih baik, vyakni kadar protein,
mineral dan palatabilitasnya. Walaupun demikian leguminosa
tidak dijadikan sebagai pakan ternak yang utama karena
ketersediaannya vyang terbatas, umumnya hanya pada musim
hujan produksinya cukup tinggi sedangkan pada musim
kemarau sebaliknya.

.ﬁetersediaan leguminosa yang terbatas mendorong para
peternak/produsen mengantisipasi penanaman lTeguminosa
supaya hasilnya dapat 1lebih tinggi. Salah satu faktor
produksi yang dapat meningkatkan produktivitas adalah unsur

hara yang cukup dan_ketersediaan pH tanah yang sesuai untuk

tanaman.



Tanah dengan nilai pH rendah yang menempati sebagian
besar tanah tropis basah dapat menghambat pertumbuﬁan
tanaman di daerah tersebut. Oleh karena itu sebelum
digunakan, masalah kemasamannya harus dikendalikan 1lebih
dahulu, Pengapuran merupakan suatu cara pengendalian
kemasaman tanah (Nyakpa, Lubis, Pulung, Amrah, Munawar, Go
Ban Heong, Nurhajati, 1988).

Pengapuran pada tanah masam selain dapat mempengaruhi
=ifat kimia dan dapat mendorong kehidupan jasad renik tanah
juga dapat mempengaruhi sifat fisik tanah (Scepardi, 1994).
Disamping itu Loneregan dan Dowling (1873) menjelaskan
bahwa produktivitas tanaman leguminosa dipengaruhi oleh
faktor adanya nodul dalam tanah yang bergantung pada
ketersediaan kalsium dan pH tanah.

Terdapat berbagai jenis kapur yang apabila diberikan
pada tanah dapat menyebabkan reaksi tanah yang berbeda-beda
dari asam sampai basa. Pemberian kalsium berpengaruh

terhadap ketersediaan unsur hara dan juga kadar kalsium

tanaman.

Permasalahan

Masalah yang timbul adalah berapa pH optimum untuk
pertumbuhan dan produksi legum Stylosanthes guyanensis dan
apakah pH tanah atau kadar kalsium tanaman yang lebih

berperan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman tersebut.



Hipotesa

Pemberian berbagai macam kapur dengan dosis yang
berbeda, akan memberikan pengaruh yana berbeda terhadap pH
tanah, kadar kalsium tanaman, pertumbuhan dan produksi

bahan kering legum Stylosanthes guyanensis

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan : 1) Mengetahui sampai sejauh
mana pengaruh pemberian beberapa jenis bahan kapur terhadap
pertumbuhan dan produksi bahan kering legum Stylosantes

guyanensis., 2) Untuk mengetahui hubungan antara pH dan

kadar kalsium dengan pertumbuhan dan produks? bahan kering
legum Stylo.

Kegunaan yang diharapkan pada penelitian ini agar
ﬁapét-membarikan.1nfurmasi praktis bagi peternak serta

menjadi bahan pembanding pada percobaan selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Stylosanthes guvanensis

Stvlosanthes guyanensis atau Townsville stylo berasal

dari daerah tropik di Amerika Selatan, merupakan legum
semusim yang berdaun banyak dengan tinggi 60 cm atau lebih
dan bervariasi tumbuhnya dari tegak sampai merayap.
Batang-batangnya bercabang, berserat dan umumnya tidak
berbulu. Daun-daunnya berwarna hijau meruncing, dengan
4 - & tulang daun yang nyata. Legum ini dapat hidup pada
tanah didaerah tropik dan sub tropik yang bercurah hujan
635 mm sampai 1780 mm per tahun. Tahan kering tetapi tidak
tahan kejutan beku dan genangan air. Dapat hidup pada
bermacam-macam tanah wyang tidak begitu subur dan berpasir
{Reksohadiprodjo, 1984).

Skerman, Cameron dan Riveros (1988) menyatakan bahwa

Stylosanthes gquvanensis merupakan legum yang bercabang

banyak dengan panjang tangkai bisa mencapai 1 m. Daunnya
trifoliat berbentuk elips dengan panjang 5 - 55 mm dan
lebar 7 - 13 mm. Bunganya berwarna kuning dan bijinya
kuning kecoklatan dengan panjang 1,75 mm.

Stylosanthes guyanens}s setiap tangkai berdaun tiga
helai. gedangkan sistem perakarannya kuat masuk jauh

kedalam tanah, sehingga tahan terhadap kekeringan.



Leguminosa ini mudah beradaptasi, dapat tumbuh baik di
daerah kering maupun basah. Di tanah yang miskinpun 13
biﬁg tumbuh, tahan terhadap tanah asam tetapi tak tahan
terhadap naungan {(Anonymous, 19835).

Terry (1984) menyatakan bahwa legum yang telah
diguhakan baik pada sistem pertanaman tunggal atau campuran
untuk mepghampat pertumbuhan alang-alang diantaranya adalah

stylosanthes guyanensis. Dikatakan pula bahwa injakan pada

waktu pemotongan legum merupakan alternatif yang praktis
untuk menghambat pertumbuhan alang-alang, selain itu dapat

meningkatkan produktivitas tanah.

Kalsium dan Peranannya Terhadap Tanah

Tanah merupakan media tumbuh tanaman yang berfungsi
sebagai tempat tumbuh akar, air dan udara serta sumber
unsur hara yang secara keseluruhan sangat berperan di dalam
pertumbuhan yang baik bagi tanaman (Hardjowigeno, 18982)}.

Kalsium merupakan unsur hara yang essensial dalam
tanah vang berupa batuan pasir dan mineral-mineral tanah
(Tisdale dan Melson, 1983). Pada umumnya dikelompokkan
menjadi : a) Ca yand tardapat dalam mineral tanah, mizalnya
gabro, basalt, diabas; b) Catda yang merupakan sumber
kalsium yang penting dalam tanah; ¢} garam-garam sederhana,
tarmasuk fon Ea*g yang biasanya dominan dalam tanah dan

berkeseimbangan dengan jon nitrat (NO7,) dan ion bikarbonat



{Hﬂﬂ“zj, kalsium fosfat terutama dalam bentuk apatit,
kalsium sulfat yang umumnya penting dalam tanah kering; -dan
d) Ca yang dapat dipertukarkan (Russel, 1988).

Kalsium vang diberikan kedalam tanah terutama dalam
bentuk kapur wvang merupakan oksida, hidroksida, atau
karbonat dari Ca dan Mg. Pada umumnya Ca diberikan dalam
bentuk bubukan kapur, disamping itu juga dipékai sebagai
superfosfat, gipsum, kalsium sianida dan kalsium nitrat
{(Tisdale dan Nelson, 1883). Kalsium yang diberikan ke tanah
mempunyai 2 tujuan yaitu menambah unsur hara Ca dan
meningkatkan pH tanah. Ca vang berasal dari bahan kapur
akan mengalami reaksi dengan karbon dioksida dan koleid
tanah. Bahan ini berpengaruh terhadap : ay sifat kimia
tanah; b) sifat fisika; dan c) aktivitas biolegi tanah
(Malherba, 1962; Buckman dan Brady, 19B2).

Faktor=-faktor yang menentukan tersedianya Ca dalam
tanah adalah : a) jumlah Ca dapat ditukar; b) tingkat
kejenuhan kompleks serapan; c) tipe dan jumlah koloid
taaah; dan d) sifat-sifat ion lain dalam komplek serapan
{Tisdale dan Nelson, 1983).

Perubahan-perubahan kimia yang akan terjadi di dalam
tanah, bila dilakukan pengapuran pada tanah masam, antara
lain: 1) menurunnya konsentrasi jon-ion H; 2) bertambahnya

konsentrasi ion-ion OH; 3) kelarutan ion-ion Al, Fe dan Mn



akan berkurang; 4) ketersediaan P dan Mo akan naik; 3) Ca
dan Mg yang dapat dipertukarkan akan naik; 6) persentase
kejenuhan basa akan meningkat; 7) Ketersediaan beberapa
unsur hara mikro menurun (Buckman dan Brady, 1982).

Beberapa reaksi kimia yang akan terjadi di dalam tanah
sebagai efek dari pengapuran, umumnya adalah reaksi
penatralan tamah masam, Tisdale dan Nelson (1983)
mhngemukahan beberapa macam reaksi penetralan oleh bahan
kapur, yaitu penetralan dari bahan kapur : (1) CaQ; (2)
Ca{DH}E; (3) CaEGE; (4) EaMg[EUa}E dan (5) Gaﬁiﬂg.
Mekanisme penetralan digambarkan oleh reaksi penggantian
ion-ion Ca dan Mg.

Buckman dan Brady (1982) mengatakan bahwa pengertian
kapur mencakup semua persenyawaan Ca dan Mg yang dapat
dipakai untuk menaikkan pH tanah serta mengurangi unsur
yang dapat menyebabkan kemasaman tanah pada tanah bereaksi
masam adalah jon HY dan a1*** yang tardapat dalam larutan
tanah, sedang menurut Pairunan {1985} bahwa selain ion H7
dan A1t**, asam organik juga merupakan sumber kemasaman
tanah.

Menurut Socepardi (19984), pengapuran pada tanah masam
dapat merangsangd kegiatan jasad renik tanah dan dengan
demikian meningkatkan arti dari bahan eorganik dan bakteri

yang simbiotik maupun yang nonsimbiotik dirangsang oleh

pemberian kapur.



Jasad renik tanah sebagian aktifitasnya berlangsung
pada reaksi tanah. Sehagai contoh, adalah bakteri yang
turyt dalam proses nitrifikasi tidak aktif pada tanah-tanah
yang memﬂUﬂyaj pPH kuranag dari.ﬁ,ﬁ. Azobatik tidak
mengfiksasi nitrogen jika pH tanah kurang dari 35,3
[Huséal. 1988) .

Menurut ;ueparﬂi (1884) pengapuran ditujukan untuk
menaikkan pH tanah, sedangkan pH tanah mempengaruhi
pertumbuhan tanaman melalui ketersediaan unsur hara yang
ada dalam tanah.

Belerang vang diberikan ke tanah untuk 2 tujuan yaitu:
menambah hara 5 tanah dan menurunkan pH tanah. Bentuk S
dalam tanah merupakan ha{_yang penting dalam peranannya
sebagai hara tanaman, Seringkali tanaman mengalami
kekurangan unsur imi walaupun jumlah totalnya sangat besar
di dalam tanah. Terdapat tiga sumber S di alam yaitu : al
mineral +tanah seperti gipsum [Easﬂd.EHED}, pirit (FeS),
epsomit (MgS04.7H0), spalerite (ZnS), chalcopyrite
(CuFeSs5) dan kobaltite (CaAsS3) b} gas belerang dalam
atmosfer dan c) § yang terikat secara organik dan anorganik
(Jackson, 1962).

Buckman dan Brady E1EEE}.manyatakan, bahwa makin
tinggi kadar ion H* di dalam tanah, semakin asam tanah
tersebut. ni dalam tanah se]ain HY dan ion-ion lain
ditemukan pula ion OH™, yang Jjumlahnya berbanding terbalik

dengan banyaknya H*. pada tanah-tanah yang asam, jumlah



v + ; g )
ion H" lebih tinggi daripada ion OH™, sedangkan pada tanah
alkalis kandungan OH™ lebih banyak daripada H*. Bila

kandungan H' sama dengan OH™, maka tanah bereaksi netral

yvaitu mempunyai pH = 7.

Pengaruh Kalsium Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman

Kalsium penting untuk tanaman. Kalsium merupakan
bagian dari semua sel tanaman. Di dalam tanaman ia bersifat
immobil. la tidak bergerak dari daun-daun tua ke daun-daun
muda sehingga mutlak selama siklus hidup tamaman yang
bersangkutan. Defisiensi ‘kalsium jarang dijumpai karena
sukar dilihat dengan mata telanjang hingga defisiensinya
mencapai tingkat yang kritis (Indranada, 1994)}.

Bagi tanaman, kalsium bertugas merangsang pembentukan
bulu-bulu akar, mengeraskan batang tanaman sekaligus
merangsang pembentukan biji (Lingga, 1993). Selanjutnya
dikatakan bahwa kekurangan kalsium pada tanaman dicirikan
oleh daun-daun muda dimana tepi-tepi daun terjadi klorosis
yang lambat laun menjalar diantara tulang-tulang daun,
kuncup-kuncup muda mati, perakarannya kurang sempurna malah
sering salah bentuk. Akibatnya kalau ada daun yang muncul
maka warnanya akan berubah dan dibeberapa tempat pada helaj
daun jaringannya mati.

Kalsium sebagian besar terdapat dalam daun dalam
bentuk kalsium pektat yaitu dalam lamella pada dinding sel.

selain itu terdapat juga pada batang, berpengaruh baik pada



pertumbuhan ujung dan bulu-bulu akar. Kesimpulannya,
kalsium terdapat pada tanaman yang banyak mengandung
protein, ada hubungannya dalam pembuatan protein atau
bagian vang aktif dari tanaman, dapat mﬂnetr‘a'lkﬁn asam-asam
organik yang dihasilkan pada metabolisme (Mulyani, 1984).

Tisdale dan Nelson (1883) mengemukakan bahwa pH tanah
yang sesual untuk pertumbuhan tanaman berada antara pH 6,0
sampai 7,0 karema ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman umumnya tinggi. Bila pH dinaikkan di atas kisaran
ini, maka beberapa unsur mikro seperti ferrum (Fe) dan
Mangan {Mn) menjadi kurang tersedia bahkan dapat mencapai
titik kritis, sehingg dapat mengakibatkan tanaman
kekurangan uUnsur-unsur tarsebut. sebaliknya apabila pH
tanah menurun jauh dari kisaran itu maka beberapa, unsur
seperti aluminium (A1), ferrum (Fe) dan mangan {(Mn) akan
larut dalam jumlah yang besar sehingga dapat meracuni
tanaman serta beberapa unsur yang dibutuhkan tanaman
separti fosfor menjadi tidak tersedia.

Pada umumnya pertumbuhan tanaman berhubungan erat
dengan kemasaman tanah. Beberapa tanaman dapat tumbuh
dengan baik bila pH tanah berkisar diantara pH optimumnya.
Hubungan antara pH tanah dengan pertumbuhan tanaman erat
kajtannya dengan unsur yang rarsedia dan bersifat racun
(Sukandar, 1080). Apabila tanah yang tersedia mempunyai pH
yang 1ebih rendah dari kisaran pptimum bagi tanaman, maka

dapat dilakukan wusaha untuk menaikkan pH tanah tersebut
dengan pengapuran.

10



Pengapuran pada tanah yang bereaksi masam hingga
mencapai kondisi normal akan merubah kondisi fisik, kimia
dan biologi tanah. Pada keadaan pH netral jumlah fosfat
yang tersedia bagi tanaman akan meningkat, sedangkan
kelarutan unsur Al, Fe dan Mn akan berkurang sehingga
berada dalam tingkat yang tidak meracuni tanaman, dengan
demikian pertumbuhan tanaman akan Tebih baik ;Tisda1e dan
Nelson, 1983)

Keuntungan yang diperoleh tanaman dari pemberian kapur
adalah, selain pengaruhnya terhadap reaksi tanah, fisik dan
bielogi tanah, juga berpengaruh langsung terhadap kadar
kalsium dan magnesium sebagai sumber hara yang diperlukan
dalam proses ﬂEtumbuhannya”{EuEpani, 19847 .

Lingga (1983), menyatakan bahwa ada beberapa
keuntungan bila +anah asam diberi kapur, yaitu : 1.5truktur
tanah menjadi baik dan dampaknya kehidupan mikroorganisme
dalam tanah Tlebih giat, dengan demikian daya melapuk bahan
organik menjadi humus berjalan lebih cepat. 2. Kelarutan
zat-zaf yang sifatnya meracuni tanaman jadi menurun dan
unsur lain tak banyak yang terbuang. 3. Yang penting kita
leluasa menanam segala jenis tanaman disitu.

menurut Soepardi (1984), kemasaman tanah menentukan
keadaan pertumbuhan tanaman karena kemasaman mempengaruhi
katersediaan unsur-unsur hara serta adanya unsur-unsur yang

beracun, selain jtu juga mempengaruhi kegiatan jasad mikro
r

dalam tanah.
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Pertumbuhan dan perkembangan akar yang membaik akibat
perbaikan beberapa sifat dan ciri tanah dengan pengapuran
memungkinkan serapan hara dan bobot kering meningkat dengan
pesat (Nyakpa dkk, 1988). Selanjutnya dinyatakan bahwa,
kalsium juga penting dalam pembentukan dan peningkatan
kandungan protein dalam mitohondria.

Pada umumya tanah=-tanah yang cocok unfuk tanaman
pangan juga dapat ditumbuhi oleh tanaman legum walaupun
tanpa pemeliharaan yang baik. Di tanah yang subur dan
mengandung kapur hasilnya akan sangat memuaskan. hanya
pada tanah yang banyak mengandung pasir kuarsa
pertumbuhannya kurang baik, kecuali jika diberikan pupuk.
pH tanah yang baik 7,0 tetapi pada pH 4,5 legum masih dapat
tumbul dan menghasilkan. Pemberian kapur 2 sampai 4 ton
per Ha pada tanah dengan pH di bawah 5.3, pada umumnya
dapat menaikkan hasil (Anonymous, 1883).

Departemen Pertanian (1977) menyatakan bahwa kebutuhan
unsur kalsium pada legum cukup besar, terutama untuk
pembentukan polong. piterangkan oleh MNyakpa, dkk (1888)
bahwa bagi tanaman legum, kalsium sangat dibutuhkan. Unsur
kalsium pada tanaman ini menyebabkan terjadinya "pop",
yaitu polong kaosong karena buah tidak dapat berkembang.
Dengan demikian salah satu cara yang dapat ditempuh untuk

dapat meningkatkan produksi legum adalah dengan penambahan

unsur kalsium sampai batas tertentu.
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Legum menghendaki tanah yang gembur dengan pH sekitar
6 - 6,5 untuk dapat tumbuh-dan berproduksi optimal. Tanah-
tanah yang ringan ataupun yang berat dapat juga digunakan
bagi pertanaman legum, asal saja jangan terlalu miskin dan
padat {Eﬂmaatmadﬁa, 1932}.t Kesanggupan legum tropis untuk
tumbuh dengan baik pada tanah yang rendah kadar kalsiumnya
disebabkan karena keunggulannya mengekstraksi kalsium
didalam tanah (Humphreys, 1981}.

Pada tanah yang mempunyai derajat kemasaman rendah,
pengapuran dapat memperbailki pertumbuhan dan hasil Tlegum
(Departemen Pertanian, 1877). Pengapuran merupakan suatu
cara yang baik untuk menyediakan unsur kalsium, disamping
fungsi utamanya untuk menaikkan pH tanah hingga tingkat
yang dikehendaki dan mengurangi'atau maniadakan keracunan
Al.

Dikatakan oleh Nyakpa, dkk ({1988), bahwa jaringan
penyimpan yang tumbuh didalam tanah seperti legum atau
kacang-kacangan harus menyerap kalsium dari tanah secara
langsung. Departemen Paertanian (1877) melaporkan bahwa
kebutuhan unsuh hara kalsium pada kacang-kacangan adalah

besar, terutama untuk pembentukan polong.
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METODELOGI PENELITIAN

Penelitian inj {:I'i1a1-':sanakan dalam dua iahap, yang
berlangsung dari bulan Juni 1997 sampai September 1227,

Tahap pertama vang merupakan penelitian lapangan
dilakukan di Perumahan Dosen Tamalanrea blok BG No 34,
Tamalanrea Ujung Pandang, sedangkan tahap kedua berupa
analisa bahan kering dan analisa kalsium tanaman dilakukan
di laboratarium Bahan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin. Analisa tanah dilakukan di
laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas

Hasanuddin, Ujung Pandang.

e e el T

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ctylpsanthes guyanensis varietas humilis sebagai legum yang

akan diteliti kadar kalsium, pertumbuhan dan produksi bahan
keringnya pada berbagai jenis kalsium yaitu dolomit atau
Camg(COgl2. CaHPO,4 dan cas0y. Tanah yang digunakan adalah
tanah tekstur liat dengan pH 6,5.

gelain bahan tersebutnﬁiatas digunakan pula alat-alat,
pot sebagal media tanam, t+imbangan, pH meter (pengukur pH),

meteran, gunting dan alat tulis menulis.
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Metode Penelitian

Percobaan disusun berdasarkan rancangan acak kelompok
dengar empat ulangan pada setiap perlakuan, Tiap pot
terdiri dari lima tanaman. Tata letak percobaan dapat

dilihat pada lampiran 7. Perlakuan penelitian adalah

sebagai berikut :

p -]
]

Perlakuan tanpa pemberian kapur (kontrol)

B = Perlakuan 2,85 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk
CaMg(CO4)p per pot = 'i'_zsu kg CaCOs/Ha

£ = Parlakuan 5,30 g/pot Eﬁ yvang diberikan dalam bentuk
GaMgEEGBJE per pot = 2500 kg CaCls/Ha

D = Perlakuan 2,65 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk

CaHPD4 per pot = 1250 kg CaCO4/Ha

m
n

Perlakuan 5,30 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk

CaHPO, per pot = 2500 kg CaCO4/Ha

F = Perlakuan 2,65 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk
CaS0, per pot = 1250 kg CaCOg4/Ha

G = Perlakuan 5,30 g/pot Ca yang diberikan dalam bentuk

CaS0, per pot = 2500 kg CECGEfHE

15



Pelaksanaan Kegiatan

Tanah yang akan digunakan pada penelitian sebelumnya
dibersihkan dan diayak untuk mengeluarkan sisa-sisa tanaman

dan material lainnya seperti sampah dan batu-batuan yang

ada. Semua pot yang berisi tanah diberi kapur sesuai
dengan perlakuan kemudian diadakan pengacakan. Pemberian
kapur dilaksanakan dua hari sebelum penanaman. Untuk
mempercepat reaksi kapur dengan tanah maka dilakukan
penyiraman setiap hari dengan kadar yang sama pada setiap
perlakuan. Pemberantasan gulma yang tumbuh didalam pot,
dilakukan sejak awal karena dengan adardya gulma dapat
terjadi persaingan dalam menyerap kandungan unsur hara

tanah.

Pengamatan
Hal-hal yang diamati dan diukur selama berlangsungnya
penelitian adalah sebagai berikut
1, pH tanah diukur pada setiap pot, yand diamati
sakali dalam dua minggu.
2. Tinggi tanaman {em), diukur dari pangkal batang di atas
permukaan tanah sampai +itik tumbuh teratas dan diamati

=akali seminggu.

4. jumlah daun, dihitung semua daun yang terbentuk dan
diamati =akali dalam seminggu.

4. Produksi bahan cering dan kadar kalsium tanaman, masing-

: ; i i han Makanan Te
masing dianalisa di Laboratorium Ba rnak

saetelah tanaman perumur 70 hari.
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Pengolahan Data

Data yang diperoleh akan diclah secara statistik
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Perlakuan yang
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji kontras (Scheffe
Test) untuk mengetahui perbedaan antara tiap perlakuan

(Gaspersz, 1991), model statistiknya adalah

b S

Ll

i i t ot Ej + Eij
dimana ¢
Yij = MNilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam
kelompok ke-3
Uy = Milai tengah pengamatan
a; = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i
By = Pengaruh aditif dari kelompok ke-]
€43 o= Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i

pada kelompok ke-j.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pengapuran Terhadap Pertumbuhan Tanaman

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah
tinggi tanaman dan jumlah daun. Pengaruh pemberian
beberapa jenis kapur terhadap tinggi tanaman, jumlah daun
r.la.n. pH tanah dapat dilihat pada gambar 1 a,b da-n o 30

Hasil analsis sidik ragam menunjukkan bahwa pengapuran
membarikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman {(P<0,05) sedangkan pengaruh pengapuran terhadap
jumlah daun berpengaruh sangat nyata (P<0,01) {tabel
lampiran 3 dan 5).

Gambar 1 a, b dan ¢ : Pengaruh Pemberian Berbagai Macam Kapur

Pada Level Kalsium yang Berbeda Terhadap
Tingg Tanaman, J umlah Daun dan pH Tanah.

@I 3

23 @B S
3
L

i

oy L0

=5
LA

Tinggs Tapaman {C'm.}
Jumiah Daun Tanaman
w3
-
pH Tanah
o
[

2,65 A3 4 2,65

— Lewel Kalsum — Lewel Kalsum

- [ﬁr!::iMIm (wpat) (ppat)

.:lB
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Pada gambar 1a dan b dapat dilihat bahwa tinggi
tanaman dan jumlah daun paling tinggi/banyak ahi.l:rat
pemberian CaHPD, dan sebaliknya paling rendah/sedikit
dengan pemberian EaSﬂ4.

Dari grafik keasaman tanah pada gambar 1c terlihat
bahwa pemberian CaHPO, menyebabkan pH tanah menjadi netral,
pemberian CaMg(CO4)s menyebabkan tanah menjadi basa dan
pemberian CaS0, menyebabkan tanah menjadi asam. Tingginya
tanaman dan banyaknya jumlah daun akibat pemberian CaHPO 4
sedangkan rendahnya tanaman dan sedikitnya jumlah daun
qkihat pemberian CaS0y menunjukkan bahwa tingginya tanaman
dan jumlah daun sangat cepat bertambah pada pH netral dan
paling lambat ba;tambah pada pH asam. Tingginya
pertumbuhan 5tylo pada pH netral mungkin disebabkan karena
ketersediaan unsur hara yang lebih banyak terdapat pada pH
netral. Hal ini sgsuai dengan pernyataan Sukandar (1880),
bahwa pada umumnya pertumbuhan tanaman berhubungan erat
dengan kemasaman tanah. Tanaman akan tumbuh dengan baik
bila pH tanah berkisar diantara pH optimumnya. Hubungan
antara pH dengan pertumbuhan ranaman erat kaitannya dengan
rsedia dan adanya unsur bersifat racun.

unsur yang te

Disamping 1tu Jjuga mempengaruhi kegiatan mikroorganisme

tanah.
k memperoleh pertumbuhan tanaman yang lebih baik,

tanaman memerlukan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan
m

; 1884 kemasaman tanah
seimbang. Menurut gopepardi ¥:i
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meneantukan pertumbuhan tanaman karena kemasaman

mempengaruhi ketersediaan unsur-unsur hara dan adanya

unsur-unsur yang beracun, selain itu juga mempengaruhi
kegiatan jasad mikroorganisme didalam tanah.

Uji kontras menunjukkan bahwa pemberian berbagai macam
kapur dibandingkan dengan kontrol (A Vs B,C,D,E,F,G)
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap tinggi tanaman
dan jumlah daun, sedangkan pengapuran CaHPO,4 dengan dosis
yang berbeda (D Vs E) tidak berpengaruh nyata (P>0,08) pada
Finggi tanaman dan jumlah daun. (Tabel lampiran 3 dan 5).

Dari hasil wuji tersebut diatas tampak bahwa dengan
pemberian bahan kapur kedalam tanah merangsang tersedianya
unsur-unsur lain yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh
dan berkembang. Tisdale dan Nelson (1993) menyatakan,
bahwa pengapuran pada tanah yang beraksi masam hingga
mencapai kondisi normal akan merubah kondisi fisik, kimia
dan biologi vranah. Pada keadaan netral jumiah fosfat yang
tersedia bagi tanaman akag meningkat, sedangkan kelarutan
unsur Al, Fe dan i"ﬂﬂ akan berkurang sehingga berada dalam

tingkat yang tidak meracuni tanaman, dengan demikian

pertumbuhan tanaman akan 1ebih baik.
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Pengaruh Pen

uran Terhadap Produksi Bahan Kering Tanaman

Hubungan antara perlakuan dengan pH tanah, kadar
kalsium tanaman dan produksi bahan kering dapat dilihat
pada gambar 2 a, b dan c.

Gambar 2 a,b dan ¢ : Pengaruh Pemberian Berbagai Macam Kapur
Pada Level Kalsium yang Berbeda Terhadap
pH Tanah, Kadar Kalsium Tanaman dan
Produksi Bahan Kering Tanaman.
S|:r_ s ot —_— -|..EI fluﬁ' ]
3t - (o
T8 e 17 ’
751 o 53|
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6 X 2 12 =
54 ‘\.H_Mh‘!{_p-!l e 2
5'-.?&_ : Ly ] D:g'— | ' o i 1 A
0 265 53 0 e = : lijiﬁﬂ' o
; = Level Kalsium — Level Kalsium
— Level Kalsum {zpot)
(zfpot) (&ip)
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa

pengapuran memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata

(P<0,01) terhadap produksi bahan kering legum Stylosanthes

guyanensis sedangkan pengapuran menunjukkan bahwa preduksi

bah kering akibat pengapuran dibandingkan dengan kontrol
anan e

berbeda sangat nyata (P<0,01).

(A Vs E,E,D,E,F.51

P'Elﬂher'ian kapur Eaﬂg{ﬂﬂS}E d:lbarld'.lng EaHFDﬁ {BJG Vs D,E:I

d-bﬂ-ndi"g ':3'50'4 {DpE Ve F,G} mgmbel-l.kan
1

at nyata (P<O,01) terhadap produksi

dan CaHPOy4

perbedaan yang sang
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ahan keri
2 ering Stylosanthes guyanensis tetapi pada pemberian

CaMg(COz},; dibanding Easﬂq {B,C ¥s F,G) dan CaHPQ, dengan

dosis vyang berbeda (D Vs E) tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) terhadap produksi bahan kering Stylosanthes

guyanensis (Tabel lampiran 7 dan 9).

Dari gambar 2 terlihat bahwa produksi bahan kering
yang tertinggi diperoleh pada pemberian kapur CaHPO4
dimana dengan pemberian CaHPQ, menyebabkan pH fanah menjadi
metral sedangkan dengan pemberian EaMg{GDajE dengan dosis
tinggi vang menyebabkan tanah menjadi basa menghasilkan
prnﬁuksi hahan kering vyang terendah. Dari gambar tersebut
disimpulkan bahwa legum Stylosanthe guyanensis paling cocok
tumbuh pada tanah pH netral kemudian pada tanah pH asam,
dan yang paling jelek pada pH basa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Anonymous (1985) bahwa legqum Stylosanthes
guyanensis mudah beradaptasi, dapat tumbuh dengan baik
didasrah kering maupun basah dan tahan terhadap tanah asam.
Sgmaatmadja (1982) menyatakan bahwa umumnya legum
menghendaki tanah yang gembur dengan pH sekitar 6 - 6,5

untuk dapat tumbuh dan berproduksi optimal.

Tingginya produksi bahan kering Stylosanthes

quyanensis pada tanah pH netral disamping disebabkan karena

ketersediaan unsur hara yang lebih besar juga mungkin

disebabkan karend pbanyaknya akar yang dihasilkan untuk

penyerapan air dan unsur hara dari dalam tanah, Nyakpa dkk

{19B88) menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan akar
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an me 1 i x
yang membaik akibat perbaikan beberapa sifat dan ciri tanah
dengan pengapuran memungkinkan serapan hara lebih besar dan

bobot kering meningkat dengan pesat.

Peningkatan pH tanah sampai pada keadaan basa,

menyebabkan produksi berat kering menurun mungkin akibat
kelarutan Al wvang meningkat, sehingga akar tidak dapat
berkembang dengan baik dan terjadi keracunan pada tanaman.
Menurut Tisdale dan Nelson (1983), bahwa pH tanah yang
sgsuail untuk tanaman berada antaré pH 6,0 sampai 7,0 karena
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman umumnya
tinggi. Bila pH dinaikkan diatas kisaran ini, maka
beberapa unsur mikro seperti ferrum (Fe) dan mangan (Mn)
menjadi kurang tersedia bahkan dapat mencapal titik kritis,
sehingga dapat mengakibatkan tanaman kekurangan unsur-unsur
tersebut. gebaliknya apabila pH tanah menurun jauh dari
kisaran itu maka beberapa unsur seperti aluminium (A1),
ferrum (Fe) dan mangan (Mn) akan larut dalam jumlah wyang
besar sehingga dapat meracuni tanaman serta beberapa unsur
yang dibutuhkan tanaman seperti fosfor menjadi tidak
Yarsadis. oDisamping itu keracunan Al juga menyebabkan
T B e dan P. sebagai akibat dari semua 1ini,

pertumbuhan tanaman targanggu dan produksi tanaman menurun.

Untuk menanggu1ﬂﬂ§1 persoalan diatas penambahan bahan kapur

dengan berbagai dosis dapat memperbaiki komponen produksi.
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Pad r ;
a gambar 2 terlihat pula bahwa peningkatan produksi
bahan kering tidak selalu diikuti kenaikan kadar kalsium

-] ;.
tanaman. Pada pemberian CaHPO, yang menghasilkan bahian

kering tertinggi, justru mengandung kadar kalsium tanaman

paling rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pH tanah lebih

berpengarubh terhadap produksi bahan kering Stylosanthes

guyanensis daripada kadar kalsium tanaman.

Kesanggupan Stylosanthes guyanensis menghasilkan bahan
kering yang tinggi pada kandungan kadar kalsium tanaman
yang rendah berarti bahwa untuk menghasilkan bahan kering
yang tinaggi, tidak diperlukan kadar kalsium yang tinggi.
Hal ini mungkin disebabkan karena kesanggupan tamaman ini
untuk menjalankan fungsi metabolismenya dengan baik tanpa
kadar kalsium yang tinggi.

Hasil penelitian ini +idak sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Humphreys (1981), bahwa kesanggupan 1egum
tropis untuk +umbuh dengan baik pada tanah yang rendah
kadar kalsiumnya disebabkan karena keunggulannya
mengekstraks? kals%um didalam tanah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada pH tanah netral dimana ketersediaan
lebih besar, kadar kalsium tanaman justru

unsur kalsium

menurun Ini menunjukkan bhahwa Stylosanthes guyanensis

tidak superior mengekstrﬂksi kalsium dari dalam tanah, dan

untuk bertumbuh tidak membutuhkan kadar kalsium yang
U

tinggi.
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KESIMPULAN DAM SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pengapuran

terhadap pertumbuhan dan produks) bahan kering pada legum

Stylosanthes guyanensis maka dapat disimpulkan bahwa

: 112 Tihggi tanaman, jumlah daun dan produksi bahan kering
sangat ditentukan oleh keasaman tanah, dimana pH tanah
yang netral sangat baik pengaruhnya terhadap ketiga
parameter tersebut.

2 pProduksi berat kering tanaman legum Stylosanthes
guyanensis lebih dipengaruhi oleh pH tanah daripada
kadar kalsium tanaman.

3., Respon Stylosanthes gu#anensis terhadap pengapuran

tergantung dari jenis kapur yang diberikan.

Saran

01eh karena percobaan yang dilakukan ini barulah

percobaan pot dengan patas waktu yang terasa cukup singkat

maka disarankan adanysa pengujian lapangan dengan waktu

percobaan yang 1ebih panjang.  Dengan demikian wengaruh

pengapuran pada legum dapat berlangsung lebih luas.
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